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Lampiran 3 

LEMBAR PERSETUJUAN PASIEN 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING LAHAN 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Pokok bahasan  : Kehamilan 

Sub pokok bahasan  : Ketidaknyamanan Kehamilan Pada Trimester II 

 Sasaran   : Ny. Q 

Tanggal   : Februari 2023 

Tempat   : Puskesmas Caringin 

 

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan diharapkan ibu dapat memahami materi 

yang diberikan. 

B. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah selesai mengikuti penyuluhan diharapkan anggota keluarga dapat 

memahami dan mengerti tentang Ketidaknyamanan Kehamilan Pada 

Trimester II. 

C. Materi 

a. Apa saja Ketidaknyamanan Kehamilan Pada Trimester II  

D. Metode  

- Ceramah 

E. Media 

- Buku KIA  

F. Kegiatan Penyuluhan 

No Kegiatan Pelaksanaan Waktu  Kegiatan Sasaran 

1 

Pembukaan  a. Memberi salam 

pembuka 

b. Menyampaikan 

tujuan 

penyuluhan 

1 menit a. Menjawab 

salam 

b. Mendengarkan 



 

 

2 

Penyampaian 

materi 

 

a.Ketidaknyamanan 

Kehamilan Pada 

Trimester II  

 

15 

menit  

a. Mendengarkan 

b. Memahami 

c. Bertanya jika 

ada materi yang 

tidak dimengerti 

3 

Penutup 
 

a. Melakukan 

evaluasi 

b. Memberikan 

salam penutup 

1 menit  a. Menjawab  

b. Menjawab 

salam  

 

G. Evaluasi 

a.  Apa saja ketidaknyamanan pada kehamilan trimester II 

H. Materi 

ibu hamil akan mengalami sejumlah kesulitan akibat perubahan tubuh ini dan 

gangguan kesehatan lainnya yang bisa bikin ibu tidak nyaman selama trimester 

kedua. Tapi jangan khawatir, selalu ada cara untuk mengatasi kondisi yang 

mengganggu tersebut. 

a. Sakit Kepala 

 Sakit kepala merupakan gangguan yang paling sering dikeluhkan oleh 

banyak ibu hamil. Yang menyebabkan kondisi ini bisa terjadi pada ibu hamil 

adalah karena tekanan darah menurun pada masa kehamilan akibat hormon 

progresteron yang melemaskan dan melebarkan dinding pembuluh darah, 

sehingga membuat ibu sakit kepala. 

Cara Mengatasi: Jika ibu mengalami masalah ini, segera beristirahat dengan 

berbaring menghadap ke kiri untuk memulihkan tekanan darah. Ketika ingin 

bangun dari posisi duduk atau berbaring, lakukanlah secara perlahan-lahan. 

Ibu juga disarankan untuk memperbanyak minum air putih. 

b. Sakit Punggung, Pinggang dan Pegal-pegal 

 Napsu makan ibu akan bertambah besar di trimester kedua ini yang 

menyebabkan berat badan ibu juga meningkat. Harus menahan berat tubuh 

dan juga janin yang semakin besar di dalam perut, membuat punggung ibu 

terasa sakit, karena tulang belakang lah yang bertugas menopang  tubuh. 



 

 

Selain sakit pinggang, sebagian ibu hamil juga sering mengeluh sakit 

pinggang, pegal-pegal, dan otot terasa linu. 

  Cara Mengatasi: Untuk meredakan gangguan tersebut dan membuat tubuh 

ibu kembali nyaman, mintalah pasangan untuk memijat bagian tubuh yang 

terasa sakit dan pegal. Ibu hamil juga disarankan untuk berolahraga secara 

rutin untuk meredakan sakit punggung dan memperkuat otot.  

c. Kram Kaki 

  Kaki yang tiba-tiba saja kram normal terjadi pada ibu hamil. Berat 

badan yang meningkat, terhambatnya aliran darah, dan kurang asupan 

kalsium adalah penyebab munculnya ketidaknyamanan tersebut. 

 Cara Mengatasi: Ketika kaki terasa kram, ibu dapat melakukan peregangan 

dengan cara mengangkat kedua kaki ke atas dalam posisi berbaring selama 

15-20 menit. Perbanyak minum air putih dan rutin berolahraga juga dapat 

mencegah kram kaki terjadi. 

d. Radang Gusi 

  Kehamilan menyebabkan perubahan hormon pada ibu hamil, yaitu 

meningkatnya hormon steroid pada cairan gusi. Hormon lainnya yang 

dihasilkan pada saat kehamilan juga meningkatkan sirkulasi darah ke gusi, 

sehingga gusi ibu hamil menjadi sensitif, lebih mudah berdarah dan rentan 

terkena radang gusi. 

 Cara Mengatasi: Gunakan sikat gigi berbulu lembut untuk mencegah gusi 

berdarah, sehingga timbul iritasi. Pada trimester kedua kehamilan, 

sebaiknya ibu melakukan pembersihan plak dan karang gigi di dokter gigi 

agar masalah gusi tidak bertambah parah dan memengaruhi janin. 

e. Hidung Mampet 

  Ibu hamil juga bisa mengalami hidung mampet pada trimester kedua 

ini. Perubahan hormon yang terjadi selama kehamilan menyebabkan selaput 

lendir dalam hidung membengkak, bahkan bisa membuat hidung berdarah. 

 Cara Mengatasi: ibu bisa melancarkan pernapasan dengan cara meneteskan 

larutan garam (saline drop) ke dalam hidung atau memasang alat pelembap 

udara di dalam ruangan. Sebaiknya usahakan untuk menggunakan cara alami 

untuk menyembuhkan hidung mampet, daripada mengonsumsi obat-obatan. 



 

 

a. Pusing  

  Merasa pusing sering terjadi pada awal kehamilan hal ini karena adanya 

peningkatan tuntutan darah ke tubuh sehingga sewaktu Anda berubah posisi dari 

tidur atau duduk ke posisi berdiri secara tiba- tiba, sistem sirkulasi darah kesulitan 

untuk beradaptasi. Bila rasa pusing tetap timbul ketika Anda sedang duduk, bisa 

dikarena- kan menurunnya level gula darah Anda. Lakukan pembiasaan untuk 

mengurangi porsi makan dan makan makanan secara teratur . Buku babon 

kehamilan  

f. Sering berkemih  

 Selama kehamilan ginjal bekerja lebih berat karena menyaring darah yang 

volumenya meningkat sampai 30-50 % atau lebih, serta pembesaran uterus yang 

menekan kandung kemih dimana menyebabkan ibu hamil menjadi lebih sering 

berkemih. selain itu terjadinya hemodilusi menyebabkan metabolisme air makin 

lancar sehingga pembentukan air seni bertambah. Faktor penekanan dan 

pembetukan air seni inilah menyebabkan meningkatnya beberapa hormon yang 

dihasilkan yaitu hormoekuensi berkemih.  Gerakan ini dapat menghilang pada 

trimester III kehamilan dan diakhir kehamilan. Gangguan ini akan muncul kembali 

karena turunnya kepala janin ke rongga panggul yang menekan kandung kemih. 

Sering berkemih pada kehamilan trimster II menuju ke trimester III ini juga dapat 

disebabkan oleh ibu hamil yang mengkonsumsi minuman seperti teh,kopi, dan 

minuman bersoda. karena kandungan dalam minuman tersebut bersifat mengiritasi 

kandung kemih dan membuat seseorang lebih sering ingin buang air kecil sehingga 

akan lebih baik jika ibu hamil menghindari minuman tersebut dan lebih banyak 

untuk mengkonsumsi air putih 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 6 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Pokok bahasan  : Kehamilan 

Sub pokok bahasan  : Tanda Bahaya Kehamilan Pada Trimester II 

 Sasaran   : Ny. Q 

Tanggal   : 21 Februari 2023 

Tempat   : Puskesmas Caringin 

 

I. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan diharapkan ibu dapat memahami materi 

yang diberikan. 

J. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah selesai mengikuti penyuluhan diharapkan anggota keluarga dapat 

memahami dan mengerti tentang tanda bahaya kehamilan pada trimester II 

a. Menjelaskan apa itu tanda bahaya pada kehamilan trimester II 

b. Memberitahu apa saja itu tanda bahaya pada kehamilan trimester II 

K. Materi 

a. Apa saja tanda bahaya pada kehamilan trimester II 

L. Metode  

- Ceramah 

M. Media 

- Buku KIA  

N. Kegiatan Penyuluhan 

No Kegiatan Pelaksanaan Waktu  Kegiatan Sasaran 

1 

Pembukaan  c. Memberi salam 

pembuka 

d. Menyampaikan 

tujuan 

penyuluhan 

1 menit c. Menjawab 

salam 

d. Mendengarkan 



 

 

2 

Penyampaian 

materi 

 

a. a. Apa saja tanda 

bahaya pada 

kehamilan trimester 

II 

  
 

15 

menit  

d. Mendengarkan 

e. Memahami 

f. Bertanya jika 

ada materi yang 

tidak dimengerti 

3 

Penutup 
 

c. Melakukan 

evaluasi 

d. Memberikan 

salam penutup 

1 menit  c. Menjawab  

d. Menjawab 

salam  

 

O. Evaluasi 

b. Apa Apa saja tanda bahaya pada kehamilan trimester II 

P. Materi 

a. Bengkak pada beberapa bagian tubuh 

Salah satu hal yang menjadi indikasi jika bunda mengalami tanda 

bahaya ketika usia kandungan ada pada 4-6 bulan adalah yaitu mengalami 

bengkak pada beberapa bagian tubuh. Bengkak itu misalnya saja  seperti 

kaki bengkak saat hamil, atau bagian tubuh lainnya. Bunda perlu curiga jika 

itu disertai dengan gejala lain misalnya disertai dengan hipertensi (tekanan 

darah tinggi) dan juga hasil tes protein urine dinyatakan positif. Maka bisa 

dipastikan adanya keracunan kehamilan, jika sudah seperti ini maka bunda 

harus segera dibawa ke rumah sakit supaya mendapatkan penanganan yang 

tepat dan pengawasan karena dapat menyebabkan ibu kejang kemudian 

meninggal. 

b. Janin yang tidak bergerak 

Pada dasarnya bayi sudah bisa dirasakan bergerak lebih jelas ketika 

usia kandungan berada di trimester kedua. Bayi akan mulai terasa bergerak 

dan menendang-nendang. Namun jika bunda tidak merasakan adanya 

gerakan bayi dalam waktu yang lama maka bunda patut curiga. Ibu harus 

segera memeriksakannya ke dokter kandungan atau bidan karena bisa saja 

itu adalah salah satu indikasi bahwa janin yang meninggal dalam 

kandungan.   

 



 

 

c. Pecah ketuban dini 

Jika bunda merasa ada cairan yang keluar dari jalan lahir dan jumlahnya 

banyak pada trimester yang kedua ini maka bunda perlu curiga jika itu 

adalah pecah ketuban dini. Pecah ketuban dini ini bisa mengakibatkan 

bunda mengalami persalinan prematur. Oleh karena itu untuk memastikan 

apa itu memang benar cairan ketuban ibu harus segera membawa ke dokter 

maupun bidan supaya dilakukan cek lebih lanjut apakah itu benar air 

ketuban atau bukan. Karena jika tidak segera diatasi maka bisa 

membahayakan ibu atau si janin. 

d. Abnormalitas DJJ 

DJJ adalah denyut jantung janin, apabila denyut jantung janin lebih 

diatas normal atau dikatakan abnormalitas DJJ dan juga diikuti dengan 

gerakan janin yang tidak biasa. Maka bunda perlu untuk was-was, karena 

abnormalitas DJJ merupakan salah satu tanda gawat janin. Jika tidak segera 

diatasi maka bisa menyebabkan kematian janin. Jadi dalam pemeriksaan 

maka dokter akan melakukan cara mendengarkan denyut jantung bayi 

dalam kandungan kemudian memastikan apakah jantung janin normal atau 

tidak. 

e. Pendarahan yang hebat 

  Di usia kandungan yang sudah menginjak trimester kedua tentu saja 

perut akan semakin membesar ya bunda. Jika bunda mengalami penyebab 

pendarahan saat hamil yang hebat misalnya saja akibat terjatuh atau karena 

hal lainnya maka bunda harus segera memeriksakan ke dokter supaya tahu 

apa penyebab pastinya karena itu adalah salah satu indikasi dari terjadinya 

keguguran. 

f. Nyeri dan kram pada perut 

Karena kandungan yang sudah semakin matang, tentu saja ibu harus 

memperhatikan kandungan. Ketika bunda sudah menginjak trimester kedua 

mungkin bunda akan mengalami nyeri dan kram yang hebat pada bagian 

perut. Nyeri dan kram perut ini bisa menjadi beberapa kasus seperti 

misalnya infeksi seperti misalnya pendarahan intra abdomen, gawat janin 

DJJ, kontur uterus yang abnormal, dan bahkan bisa menjadi tanda kelahiran 

prematur. Oleh karena itu bagi ibu yang menginjak usia kandungan 



 

 

trimester kedua tak boleh menyepelekan hal ini ya bunda. 

g. Berat badan ibu tak kunjung naik 

Ketika ibu hamil tentu saja berat badannya akan menjadi bertambah, 

pertambahan berat badan itu pada umumnya mulai terjadi ketika ibu sudah 

memasuki awal trimester kedua atau usia kandungan 4 bulan. Ibu hamil 

akan mengalami kenaikan berat badan sebesar 9-12 kg pada umunya. 

Namun jika berat badan bunda tak kunjung naik juga selama trimester 

kedua, ini bisa berbahaya bagi si janin karena kemungkinan besar 

pertumbuhan janin juga menjadi terhambat dan bahkan bisa mengancam 

nyawanya. Berat badan ini bisa terjadi karena mungkin bunda mengalami 

penyakit seperti batuk kronis, malaria, atau kekurangan asupan nutrisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

Pokok bahasan   : Nutrisi Ibu Hamil 

Sub pokok bahasan   : Nutrisi Ibu Hamil 

Sasaran    : Ny. Q 

Tanggal    : 27 Februari 2023 

Tempat    : Puskesmas Caringin  

A. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah mendapatkan penyuluhan diharapkan ibu dapat memahami materi 

yang diberikan. 

B. Tujuan Instruksional Khusus 

Setelah selesai mengikuti penyuluhan diharapkan anggota keluarga dapat 

memahami dan mengerti tentang Kebutuhan nutrisi ibu hamil. 

C. Materi 

a. Apa saja Kebutuhan nutrisi ibu hamil 

D. Metode  

- Ceramah 

E. Media 

- Buku KIA  

- Leaflet  

F. Kegiatan Penyuluhan 

No Kegiatan Pelaksanaan Waktu  Kegiatan Sasaran 

1 

Pembukaan  a. Memberi salam 

pembuka 

b. Menyampaikan 

tujuan 

penyuluhan 

1 menit e. Menjawab 

salam 

f. Mendengarkan 



 

 

2 

Penyampaian 

materi 

 

a. Kebutuhan 

nutrisi ibu hamil  

15 

menit  

g. Mendengarkan 

h. Memahami 

i. Bertanya jika 

ada materi yang 

tidak dimengerti 

3 

Penutup e. Melakukan 

evaluasi 

f. Memberikan 

salam penutup 

1 menit  a. Menjawab  

b. Menjawab 

salam  

 

G. Evaluasi 

a.  Apa saja kebutuhan nutrisi ibu hamil  

H. Materi 

a. Kalori  

    Jumlah kalori yang dibutuhkan bagi ibu hamil untuk setiap harinya 

adalah 2500   kalori. Jumlah yang berlebihan dapat menyebabkan obesitas 

dan hal ini faktor predisposisi untuk terjadi preeklamsi/ jumlah 

pertambahan berat badan sebaiknya tidak melebihi 10-12 kg selama 

hamil. Pemberian kalori 300 kalori/hari dan suplemen besi sebanyak 60 

mg/hari kiranya cukup mencegah anemia.  

b. Protein  

Jumlah yang diperlukan oleh ibu hamil adalah 85 gram per hari. 

Sumber protein tersebut bisa diperoleh dari tumbuh-tumbuhan (kacang-

kacangan) atau hewani (ikan, ayam, keju, susu, telur). Defisiensi protein 

dapat menyebabkan kelahiran premature, anemia, dan oedema. 

c. Kalsium  

 Kebutuhan kalsium ibu hamil adalah 1,5 gram per hari. Kalsium 

dibutuhkan untuk pertumbuhan janin, terutama bagi pengembangan otot 

dan rangka. Sumber kalsium yang mudah diperoleh adalah susu, keju, 

yogurt, dan kalsium karbonat. Defisiensi kalsium dapat menyebabkan 

riketsia pada bayi atau osteomalasia pada ibu. Contoh makanan yang 

dianjurkan seperti susu dan ikan. 

d. Asam folat  



 

 

Sel-sel darah merah memerlukan asam folat bagi pematangan. 

Jumlah asam folat yang dibutuhkan oleh ibu hamil adalah 400 

mikrogram per hari. Kekurangan asam folat yang dibutuhkan dapat 

menyebabkan anemia megaloblastik pada ibu hamil. Contoh makanan 

yang dianjurkan seperti kacang-kacangan, hati dan sayur. 

e. Zat besi  

Pemberian zat besi dimulai dengan memberikan satu tablet sehari 

secara mungkin stelah rasa mual hilang. Tiap tablet mengandung fe 320 

mg ( zat besi 60mg ) minimal 90 tablet. Tablet besi sebaiknya tidak 

diminum dengan teh, kopi, karena akan mengganggu penyerapan. 

Pemberian suplemen besi sebanyak 60 mg/hari kiranya cukup mencegah 

anemia. Contoh makanan yang dianjurkan seperti dagging merah tanpa 

lemak. 

f. Air 

Air berfungsi membantu sistem pencernaan makanan dan 

membantu proses tranfortasi. Selama hamil terjadi perubahan nutrisi dan 

cairan pada membran sel. Air menjaga keseimbangan sel, darah, getah 

bening, dan cairan vital tubuh lainnya. Air juga menjaga keseimbangan 

suhu tubuh, karena di anjurkan minum 6-8 gelas (1500-2000 ml), susu, 

dan jus tiap 24 jam. Membatasi minuman yang mengandung kafein 

seperti teh, cokelat, kopi, dan minuman yang mengandung pemanis 

buatan ( sakarin). Karena bahan ini mengandung reaksi silang terhadap 

plasenta. 

g. Vitamin C 

Vitamin C diminum sebanyak 250 mg/hari pada ibu hamil. Vitamin 

C dapat meningkatkan absorpsi suplemen besi. Contoh makanan yang 

dianjurkan seperti buah jeruk, lemon, pepaya dll. 

 

 


